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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dengan metode inkuiri pembelajaran IPS kelas V SDN 02 Nanga 
Embaloh Kapuas Hulu. Metode penelitian adalah deskriptif, jenis 
penelitiannya penelitian tindakan kelas. Subyek adalah guru dan siswa 
berjumlah 20 siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Alat pengumpul data adalah lembar observasi guru dan hasil 
belajar siswa. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, hasil penelitian; 
1) kemampuan guru merencanakan pembelajaran IPS dengan motode 
inkuiri yaitu siklus I rata- rata 3,3, siklus II rata-rata 3,9, meningkat 
sebesar 0,6, 2) kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPS 
dengan motode inkuiri yaitu siklus I rata-rata 3,16, siklus II rata- rata 
3,91, meningkat sebesar 0,75, 3) dengan menggunakan metode inkuiri 
ternyata dapat meningkatkan perolehan hasil belajar siswa yaitu siklus I 
sebesar 59 siklus II sebesar 89, meningkatan sebesar 30. Dengan 
menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pembelajaran IPS kelas V SDN 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu. 
Kata kunci : Metode Inkuiri, Hasil Belajar, IPS 
Abstract: The purpose of the research for improving student learning 
outcomes describe the method of inquiry teaching fifth grade social 
studies SDN 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu. The research method is 
descriptive, the type of classroom action research study. The subject is 
the teacher and the students numbered 20 students. The technique used 
is the technique of direct observation. Data collection tool is teacher 
observation sheets and student learning outcomes. The experiment was 
conducted in two cycles, the results of the study: 1) the ability of 
teachers to plan learning method possible IPS with the first cycle of 
inquiry that is on average 3.3 , the second cycle average of 3.9, an 
increase of 0.6, 2) the ability of teachers to implement instructional IPS 
method possible with the first cycle of inquiry that is on average 3.16, 
second cycle average of 3.91, an increase of 0.75, 3) using the method 
of inquiry was found to improve student learning outcomes , namely the 
acquisition of the first cycle of 59 second cycle of 89, increase by 30. 
By using the inquiry method can improve student learning outcomes 
fifth grade social studies lesson SDN 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu 
Keywords: Methods of Inquiry, Learning Outcomes, IPS 
  
PENDAHULUAN 
lmu Pengetahuan Sosial di  Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang 
memadukan sejumlah konsep pilihan dan cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu 
lainnya serta diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan ditarik untuk dijadikan 
program pengajaran pada tingakat persekolahan. Salah satu tujuan utama 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah membina pengetahuan siswa 
tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masalalu, 
sekarang, dan di masa yang akandatang. Upaya untuk mencapai tujuan di atas 
dapat ditempuh melalui pengembangan kemampuan siswa dalam praktek 
pembelajaran yang menyeluruh dan terpadu. Pembelajaran yang baik harus 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial guru harus 
menggunakan berbagai macam media pembelajaran, metode pembelajaran, dan 
strategi pembelajaran. 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi pembagian 
wilayah waktu di kelas V guru harus memperhatikan karakteristik siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan memperhatikan karakteristik siswa, 
guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam melaksankan proses 
pembelajaran di dalam kelas. Dalam memberikanmateri pembagian wilayah 
waktu, guru dapat mengunakan berbagai motode pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan menggunakan motode 
pembelajaran siswa kelas V akan lebih mudah memahami pembelajaran 
pembagian wilayah waktu  yang disampaikan oleh guru. 
 Tapi kenyataannya pengalaman guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang materi pembagian wilayah waktudi kelas Vtidak 
pernah menggunakan media pembelajaran dan hanya mengandalkan buku paket 
yang ada di sekolah. Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru hanya 
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan motode pembelajaran pada 
pembelajaran pembagian wilayah waktu. 
Akibat guru tidak menggunakan motode pembelajaran pada pembelajaran 
pembagian wilayah waktu, siswa tidak bisamemahami pembelajaran pembagian 
wilayah waktu, siswa tidak bisa menjawab soal pada pembelajaran pembagian 
wilayah waktu yang disampaikan oleh guru. Adapun diagnosis kesalahan siswa 
dalam menjawab soal adalah: 1) bila di Kalimantan Barat pukul 08.00, pukul 
berapakah di Kalimantan selatan? Jawaban siswa pukul 10.00. Siswa belum 
mengerti tentang selisih pebagian wilayah waktu WIB dengan WITA, 2) mana 
yang lebih dahulu menyambut tahun baru masyarakat di Kalimantan Barat atau 
Masyarakat di Irian jaya? Jawaban siswa masyarakat di Kalimantan Barat lebih 
dahulu menyambut tahun baru. Siswa belum mengeti tentang selisih pebagian 
wilayah waktu WIB dengan  WIT. 
Dilihat dari hasil jawaban siswa tentang soal yang telah diberikan oleh guru 
rata-rata jawaban siswa belum mengerti tentang selisih pebagian wilayah waktu 
WIB ke WITA, WIB ke WIT, WITA ke WIT, sehingga pada tahun ajaran 2012/ 
2013 ada 20 siswa yang nilai rata-rata pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di bawah 7,00. Mengkaji dari KKM yaitu pada tahun ajaran 2012/ 2013 
ditetapkan oleh Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu yaitu 7,00 
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untuk mencapai nilai ketuntasan pada pembelajaran pembagian wilayah waktu. 
Jika peserta didik memperoleh nilai dibawah 7,00 maka peserta didik tersebut 
dinyatakan tidak tuntas dengan kata lain hasil belajar siswa masih rendah. 
Salah satu upaya yang biasa dilakukan guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran pembagian waktu wilayah adalah dengan cara 
proses perbaikan pengajaran. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan motode inkuiri yang sebelumnya belum pernah diterapkan atau 
dilakukan di kelas V pada pembelajaran pembagian waktu wilayah. 
Menggunakan motode pembelajaran inkuiri diharapkan agar siswa lebih 
mudah memahami pembelajaran pembagian wilayah waktu yang disampaikan 
oleh guru dan agar pembelajaran pembagian wilayah waktu menjadi pembelajaran 
yang menyenangkan bagi siswa, untuk itu dilakukan penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Motode Inkuiri dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Di dalam dunia pendidikan pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki 
tujuan yang ingin dicapai dalam untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Menurut 
Silvester Petrus Taneo, dkk (2009: 1.27) tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Dasar adalah untuk memperkaya dan mengembangkan 
kehidupan anak didik dengan mengembangkan kemampuan dalam lingkungannya 
dan melatih anak didik untuk menempatkan dirinya dalam masyarakat yang 
demokratis, serta menjadikan negaranya sebagai tempat hidup yang labih baik. 
Menurut Silvester Petrus Taneo (2009: 1.14), menyatakan bahwa, IPS adalah ilmu 
pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dan cabang-cabang ilmu 
sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidika dan 
didatik untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan. 
Menurut Asep Herry Hernawan, (2008: 8.28) menyatakan bahwa, fungsi 
IPS adalah “Sebagai ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
sikap rasional tentang gejala-gejala sosial, serta kemampuan tentang 
perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau dan 
masa kini”. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 575) 
menyatakan bahwa, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan agar siswa 
memeiliki kemampuan sebagai berikut: a) mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan measyarakat dan lingkungannya, b) memeiliki 
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan keritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social, c) memiliki 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, d) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat 
yang majemuk, bertingkat lokal, nasional, dan global. 
Ruang lingkup IPS sebagai pengetahuan pada dasarnya adalah kehidupan 
manusia di masyarakat atau manusia dalam konteks sosial. Dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 575) ruang lingkup pada pelajaran IPS 
adalah meliputi aspek-aspek yaitu: a) Manusia, Tempat, dan Lingkungan, b) 
  
Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan, c) Sistem Sosial dan Budaya, d) Perilaku 
Ekonomi dan Kesejahteraan. Sedangkan ruang lingkup pembelajaran IPS di kelas 
V semester 1 dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 580) 
adalah: 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Menghargai berbagai 
peninggalandan tokoh 
sejarah yang berskala 
nasional pada masa 
Hindu-Budha dan 
Islam, keragaman 
kenampakan alam dan 
suku bangsa, serta 
kegiatan ekonomi di 
indonesia. 
1.1 Mengenal makna peninggalan-
peninggalansejarah yang berskala nasional dari 
masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
1.2 Menceritakan  tokoh-tokoh sejarah pada masa 
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
1.3 Mengenal keragaman kenampaka alam dan 
buatan serta pembagian wilayah waktu di 
indonesia dengan menggunakan peta/globe dan  
media lainnya 
1.4 Menghargai keragaman suku bangsa dan 
budaya di indonesia 
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan 
ekonomi di Indonesia 
Dari uraian di atas bahwa ruang lingkup IPS di kelas V semester 1 dalam 
penelitian ini adalah yaitu: SK: 1. Menghargai berbagai peninggalandan tokoh 
sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di indonesia. KD: 
Mengenal keragaman kenampaka alam dan buatan serta pembagian wilayah 
waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/globe dan media lainnya 
Menurut Mulyani Sumantri (2004: 134) menyatakan bahwa, “Metode 
pembelajaran merupakan cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi 
pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran 
proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan”. Satu di 
antara metode pembelajaran yang menuntut keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran adalah metode inkuiri. Inkuiri yang dalam bahasa Inggris Inquiry, 
berarti pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses 
umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi. 
Menurut Wina Sanjaya (2006 :196) “strategi pembelajaran Inkuiri adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang di pertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 
melalui tanya jawab antara guru dan siswa”. Menurut Sri Anitah, dkk (2008:5.31) 
“Metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan 
kepada peserta didik menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru”. 
Menurut Nana Sudjana (2004: 22)  menyatakan bahwa, “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Indra 
Munawar (http://indramunawar.blogspot.com), menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan “Hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. 
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental 
  
tersebut pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran”. 
 
METODE 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa, “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”. Hadari Nawawi (2007: 66- 88) mengemukakan. “Ada 4 metode 
yang dapat digunakan di dalam suatu penelitian yaitu: (1) Metode filosofis, (2) 
Metode deskriptif, (3) Metode historis, (4) Metode eksperimen”. Metode 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sejalan 
dengan pendapat Hadari Nawawi. Menurut Hadari Nawawi (2007: 63) 
menyatakan bahwa, Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 
sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Susilo (2010: 15) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran”. Penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif. Guru 
kolaboratif bertindak sebagai observer. 
Menurut Fitri Yulianti (2012: 29) langkah-langkah Penelitian Tindakan 
Kelas antara lain: a) planning (perencanaan), b) acting (pelaksanaan), c) observing 
(observasi), d) reflecting (refleksi). Penelitian tindakan kelas dimulai dengan 
siklus pertama, apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada Bagan 3.1 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model M. Asrori (2009:120) 
Permasalahan Perencanaan 
Tindakan 1 
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Observasi 1  
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Adapun penjelasan gambar di atas dari siklus penelitian tindakan kelas 
dalam penelitian ini adalah: a) perencanaan, guru merancang pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan motode inkuiri, serta 
lembar observasi mengenai lembar observasi guru dan siswa, b) pelaksanaan, 
melaksanakan rencana pembelajaran dengan menggunakan motode inkuiriyang 
sudah dirancang, c) observasi, observasi dan evaluasi dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa 
yang telah disiapkan sebelumnya.Dari hasil observasi maka dapat dilihat tingkat 
keberhasilan atau tidaknya penerapan motode inkuiridalam pembelajaran IPS di 
kelas V SDN 02 Nanga Embaloh, d) refleksi, berdasarkan hasil observasi 
dilakukan refleksi yaitu dengan melihat kelemahan dan kekurangan pada 
pembelajaran disiklus yang telah dilaksanakan kekurangan yang muncul 
diperbaiki pada siklus selanjutnya sampai pada titik jenuh penelitian. 
Subjek penelitian adalah guru yang melaksanakan pembelajaran pembagian 
wilayah waktu dengan menggunakan motode inkuiri di kelas V SDN 02 Nanga 
Embaloh dan siswa kelas V SDN 02 Nanga Embaloh yang berjumlah 20 siswa. 
Berdasarkan masalah dan sub masalah penelitian, maka data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 1) data berupa skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pembagian wilayah waktu dengan motode inkuiri 
kelas V SDN 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu, 2) data berupa skor kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pembagian wilayah waktu dengan motode 
inkuiridi kelas Ilmu Pengetahuan Sosial SDN 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu, 3) 
data berupa nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan motode inkuiripada 
pembelajaran pembagian wilayah waktu. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: a) teknik observasi 
langsung, menurut Hadari Nawawi (2007:100) menyatakan bahwa, “Teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaanya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi”, b) teknik pengukuran, menurut Hadari Nawawi (2007: 101) 
menyatakan bahwa, “Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan”. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) lembar 
observasi. Menurut Wijaya Kusumah (2011: 66) Lembar observasi merupakan 
peroses pengambila data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat 
situasi penelitian. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar 
observasi guru dalam merencanakan pembelajaran (IPKG I) dan lembar observasi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran (IPKG II), b) tes. Menurut Wijaya 
Kusumah (2011: 78) tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang 
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 
yang dijadikan penetapan skor angka. 
Untuk menjawab masalah tentang perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 
belajar siswa yaitu: 1) menganalisis data berupa skor kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPS akan dianalisis dengan 
  
perhitungan rata-rata, 2) untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa akan 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan rata-rata dilihat dengan rumus: 
X = 
∑𝑋
𝑛
      
Keterangan 
X = rata- rata 
∑𝑋 = jumlah semua nilai data,  
N = banyaknya siswa (Awaludin Tjalla, dkk (2008: 2.4) 
 
𝑃 =
f
N
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. (Anas Sudijono (2008:43) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus I yaitu Perencanaan meliputi: a) 
memilih materi pelajaran yang akan di ajarkan, b) menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan 
dalam penelitian tindakan kelas, c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dibuat disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, d) 
menyiapkan materi dan LKS tentang materi pembagian wilayah waktu, e) 
menyiapkan media materi pembagian wilayah waktupembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran, f) menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi guru. 
Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 5 September 2013 
dengan dihadiri 20 siswa. Langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode inkuiri adalah sebagai 
berikut: a) penyampaian materi tentang pembagian wilayah waktu, b) siswa dibagi 
kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 -5 siswa, c) guru memberikan 
permasalahan kepada setiap kelompok, d) guru membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan, e) setiap kelompok 
diberi kesempatan dalam mencari informasi dari berbagai sumber buku yang 
dimiliki setiap kelompok untuk menguji kebenaran hipotesisnya, f) beberapa 
siswa diminta untuk membacakan hasil tugasnya di depan kelas. 
Observasi, pada penelitian siklus I, pengamatan dilakukan oleh Nurhayati, 
S.Pd SD sebagai observer yang dilakukan  kepada peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode inkuiri  dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti. Hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan metode inkuiri pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu pada siklus I dapat dilihat pada table berikut. 
 
  
Hasil Kemampuan Guru Merencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial denganMenggunakan Metode Inkuiri Siklus I  
No Aspek yang diamati Skor 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 
3. Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,33 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,25 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,00 
Skor Total 16,50 
Skor Rata-Rata 3,30 
Berdasarkan observasi yang telah diperoleh mengenai hasil kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode inkuiri  dapat 
dijabarkan; 1) Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 3,67, 2) Pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,25, 3) Pemilihan sumber 
belajar /media pembelajaran dengan rata-rata 3,33, 4) Skenario/kegiatan 
pembelajaran dengan rata-rata 3,25, 5) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 
3,00.  Memiliki rata-rata 3,30. 
Hasil kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode inkuiri pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga 
Embaloh Kapuas Hulu pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Hasil Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan Menggunakan Metode Inkuiri Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
I Prapembelajaan  3,50 
II Membuka Pembelajaran 3,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,00 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,50 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
3,00 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3,00 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,50 
 G. Pengausaan Bahasa 3,00 
 Rata-Rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,14 
IV Penutup 3,00 
Skor Total (I+II+II+IV)= 12,64 
Skor Rata-rata (I+II+II+IV)= 3,16 
Berdasarkan dari tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media kongkrit 
memiliki rata-rata 3,16.  
Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri  pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh 
Kapuas Hulu, siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
  
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Inkuiri pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siklus I 
Nilai Frekuensi (f) Fx Persentase (%) 
10 1 10 5% 
20 - - - 
30 2 60 10% 
40 3 120 15% 
50 3 150 15% 
60 2 120 10% 
70 4 280 20% 
80 2 160 10% 
90 2 180 10% 
100 1 100 5% 
Jumlah  20 1180 100% 
Rata-rata  59  
Berdasarkan pengamatan siklus I hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
yang sangat baik hal ini di karenakan hampir sebagian nilai siswa sudah mencapai 
nilai KKM yaitu >7,00 yaitu siswa yang mencapat nilai 70 sebanyak 4 siswa, 
siswa yang mencapai nilai 80 sebanyak 2 siswa, siswa yang mencapat nilai 90 
sebanyak 2 siswa, dan siswa yang mencapat nilai 100 sebanyak 1 siswa. Pada 
siklus I ini 11 siswa masih mendapat nilai dibawah KKM yaitu 7,00. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi siklus I Kamis, 5 September 2013 saat 
pembelajaran IPS berlangsung, diadakan refleksi oleh peneliti dan guru 
kolaborator mengenai kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus 1. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus 1 antara lain: a) kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran yaitu evaluasi pembelajaran tidak sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, b) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
meliputi; 1) guru kurang menguasai RPP sehingga pembelajaran kurang sesuai 
dengan RPP, 2) guru tidak menggunakan media pembelajaran saat melaksanakan 
proses pembelajaran, 3) guru kurang melibatkan siswa pada saat pembelajaran, c) 
hasil belajar siswa meliputi; 1) ada sebagian siswa mendapat nilai di bawah KKM 
yaitu 7,00, dikarenakan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, 2) masih 
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah 7,00. Kekurangan yang muncul 
pada siklus 1 akan dijadikan referensi untuk pelaksanaan siklus II, sehingga 
diharapkan kekurangan pada siklus 1 dapat diperbaiki pada siklus II.  
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II yaittu Perencanaan meliputi a) 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
pembetulan kesalahan RPP siklus I dengan tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas, b) menyiapkan mediapembagian wilayah waktu yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran, c) menyiapkan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi guru. 
Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 12 
September 2013selama 2 jam pelajaran dengan dihadirisiswa berjumlah 20 orang. 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan 
  
menggunakan metode inkuiri  adalah sebagai berikut: a) siswa dibagi kedalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4 -5 siswa, b) guru memberikan 
permasalahan kepada setiap kelompok tentang pembagian wilayah waktu, c) guru 
membimbing siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan, d) setiap kelompok diberi kesempatan dalam mencari informasi 
dari berbagai sumber buku yang dimiliki setiap kelompok untuk menguji 
kebenaran hipotesisnya, e) beberapa siswa diminta untuk membacakan hasil 
tugasnya di depan kelas, dengankan kelompok lain menanggapinya. 
Observasi pada penelitian siklus II, pengamatan dilakukan oleh Nurhayati, 
S. Pd. SD sebagai observer yang dilakukan  kepada peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode inkuiri  
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa 
lembar perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti. 
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode inkuiri  pada siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulupada siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Hasil Kemampuan Guru Merencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan Menggunakan Metode Inkuiri Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,75 
3. Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 4,00 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,75 
5. Penilaian Hasil Belajar 4,00 
 Skor Total 19,50 
 Skor Rata-Rata 3,90 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenaihasil kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan 
menggunakan metode inkuiri  dapatdijabarkan menjadi; 1) Perumusan tujuan 
pembelajaran dengan rata-rata 4,00, 2) Pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar dengan rata-rata 3,75, 3) Pemilihan sumber belajar /media pembelajaran 
dengan rata-rata 4,00, 4) Skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3,75, 5) 
Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 4,00.  Dari kelima aspek itu memiliki rata-
rata 3,90. 
Hasil kemampuan guru melaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan metode inkuiri pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 
Nanga Embaloh Kapuas Hulu pada siklus II dapat dilihat pada table berikut ini. 
Hasil Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan Menggunakan Metode Inkuiri Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
I Prapembelajaan  4,00 
II Membuka Pembelajaran 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,50 
  
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 4,00 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,75 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3,50 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4,00 
 G. Pengausaan Bahasa 3,00 
 Rata-Rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,63 
IV Penutup 4,00 
Skor Total (I+II+II+IV)= 15,63 
Skor Rata-rata (I+II+II+IV)= 3,91 
Berdasarkan dari tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode inkuiri  
memiliki rata-rata 3,91.  
Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri  pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh 
Kapuas Hulu, pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode inkuiri pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siklus II 
Nilai Frekuensi (f) Fx Persentase (%) 
10 - - - 
20 - - - 
30 - - - 
40 - - - 
50 - - - 
60 - - - 
70 4 280 20% 
80 3 240 15% 
90 4 360 20% 
100 9 900 45% 
Jumlah  20 1780 100% 
Rata-rata  89  
Berdasarkan pada pengamatan siklus II terhadap pemerolehan hasil belajar 
siswa sudah mengalami peningkatan yang sangat baik hal ini di karenakan secara 
keseluruhan nilai siswa sudah mencapai nilai KKM yaitu >7,00 yaitu siswa yang 
mencapat nilai 70 sebanyak 4 siswa, siswa yang mencapai nilai 80 sebanyak 3 
siswa, siswa yang mencapat nilai 90 sebanyak 4 siswa, dan siswa yang mencapat 
nilai 100 sebanyak 9 siswa. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. karena 
banyak kekurangan pada siklus I, maka dari itu harus diperbaiki ke siklus II. Dari 
data yang telah diperoleh selama observasi siklus II Kamis, 12 September 2013 
saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berlangsung pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu, setelah diadakan refleksi 
oleh peneliti dan observer mengenai pelaksanaan siklus II dapat diuraikan sebagai 
berikut: a) kemampuan guru merencanakan pembelajaran meliputi; 1) guru dapat 
  
menguasai pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat, 2) evaluasi dalam 
RPP sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, b) kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meliputi; 1) guru dapat menguasai materi pembelajaran dengan 
sangat baik, 2) guru dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran secara maksimal, 
c) hasil belajar siswa yaitu hasil belajar peserta didik meningkat dibandingkan 
hasil belajar dari siklus I. Setelah dilakukan penelitian pada siklus II ternyata 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar (100%). Pada siklus II hasil belajar 
siswa di atas KKM yaitu 7,00. Berdasarkan pada tujuan penelitian adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, maka penelitian hanya sampai siklus II. 
Penelitian ini dianggap sudah menempuh pada titik jenuh. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  kelas V dengan menggunakan metode inkuiri yang dilakukan oleh peneliti 
dan teman sejawat Nurhayati, S.Pd SD sebagai observer, diperoleh rekapitulasi 
hasil kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  dengan menggunakan metode inkuiri  pada siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu sebagai berikut. Pada siklus I adan II 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
RekapitulasiHasil Kemampuan Guru dalam Merencanaan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Metode Inkuiri 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67 4,00 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 3,75 
3. Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,33 4,00 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,25 3,75 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,00 4,00 
 Skor Total 16,5 19,5 
 Skor Rata- Rata 3,30 3,90 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode inkuiri  pada siklus 
pertama memiliki rata-rata 3,30 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-
rata 3,90, sedangkan  pada setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari 
semua aspek kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran  yaitu sebagai 
berikut: 1) perumusan tujuan pembelajaranpada siklus I memiliki rata-rata skor 
3,67 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4,00, 2) pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajarpada siklus I memiliki rata-rata skor 3,25sedangkan 
pada siklus II memiliki skor 3,75, 3) pemilihan sumber belajar /media 
pembelajaranpada siklus I memiliki rata-rata skor 3,33 sedangkan pada siklus II 
memiliki skor 4,00, 4) skenario/kegiatan pembelajaranpada siklus I memiliki rata-
rata skor 3,25 sedangkan pada siklus II memiliki skor 3,75, 5) penilaian hasil 
belajarpada siklus I memiliki rata-rata skor 3,00 sedangkan pada siklus II 
memiliki skor 4,00. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode inkuiri  pada siklus pertama 
memiliki rata-rata 3,30 mengalami peningkatan pada siklu kedua rata-rata 3,90. 
  
Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,60Dari siklus 
pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi Hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
metode inkuiri pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh 
Kapuas Hulu pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Metode Inkuiri  
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I 
Skor 
Siklus II 
I Prapembelajaan  3,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,00 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 3,50 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,00 4,00 
 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
3,50 3,75 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
3,00 3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3,00 3,50 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,50 4,00 
 G. Pengausaan Bahasa 3,00 3,00 
 Rata-Rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,14 3,63 
IV Penutup 3,00 4,00 
Skor Total (I+II+II+IV)= 12,64 15,63 
Skor Rata-rata (I+II+II+IV)= 3,16 3,91 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode inkuiri  pada siklus pertama 
memiliki rata-rata 3,16 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,91, 
sedangkan  pada setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari setiap aspek 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: 1) 
prapembelajaan siklus I sebesar 3,50 meningkat menjadi 4,00 pada siklus II, 2) 
membuka Pembelajaran pada siklus I sebesar 3,00 meningkat menjadi 4,00 pada 
siklus II, 3) kegiatan Inti Pembelajaran pada siklus I sebesar 3,14 meningkat 
menjadi 3,63 pada siklus II, 4) penutup pada siklus I sebesar 3,00meningkat 
menjadi 4,00 pada siklus II. Kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode inkuiri  pada siklus 
pertama memiliki rata-rata 3,16 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-
rata 3,91. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,75. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode inkuiri  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
KelasV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu, pada siklus I dan 
II dapat dilihat pada table berikut. 
 
 
 
  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode inkuiri  
Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
Nilai 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi 
(f) 
Fx 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
(f) 
Fx 
Persentase 
(%) 
10 1 10 5% - - - 
20 - - - - - - 
30 2 60 10% - - - 
40 3 120 15% - - - 
50 3 150 15% - - - 
60 2 120 10% - - - 
70 4 280 20% 4 280 20% 
80 2 160 10% 3 240 15% 
90 2 180 10% 4 360 20% 
100 1 100 5% 9 900 45% 
Jumlah  20 1180 100% 20 1780 100% 
Rata-rata  59   89  
 Berdasarkan dari tabel di atas, hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode inkuiri adalah sebagai 
berikut; a) siswa mendapat nilai 100 siklus I 3 siswa sedangkan siklus II 9 siswa, 
b) siswa mendapat nilai 90 siklus I 2 siswa sedangkan siklus II 4 siswa, c) siswa 
mendapat nilai 80 siklus I 2 siswa sedangkan siklus II 3 siswa, d) siswa mendapat 
nilai 70 siklus I 4 siswa sedangkan siklus II 4 siswa, e) siswa mendapat nilai 60 
siklus I  2 siswa sedangkan siklus II 0 siswa, f) siswa mendapat nilai 50 siklus I 3 
siswa sedangkan siklus II 0 siswa, g) siswa mendapat nilai 40 siklus I 3 siswa 
sedangkan siklus II 0 siswa, h) siswa mendapat nilai 30 siklus I 2 siswa sedangkan 
siklus II 0 siswa, i) siswa mendapat nilai 10 siklus I 1 siswa sedangkan siklus II 0 
siswa 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian penerapan 
motode inkuiri dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas 
Hulu dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan motode inkuiri pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu yaitu pada 
siklus I memiliki skor total 16, 5 dengan rata- rata 3,3, sedangkan pada siklus II 
memiliki skor total 19,5 dengan rata-rata 3,9. Dengan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 0,6, 2) kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan motode inkuiri pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 02 Nanga Embaloh Kapuas Hulu yaitu pada siklus I memiliki skor total 
12,64 dengan rata-rata 3,16, sedangkan pada siklus II memiliki skor total 15,63 
dengan rata- rata 3,91. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,75, 
3) dengan menggunakan metode inkuiri ternyata dapat meningkatkan perolehan 
hasil belajar siswa kelas V yaitu pada siklus I sebesar 59 sedangkan pada siklus II 
sebesar 89. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 30. 
  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal- hal sebagai berikut: 1) pada siklus I guru kesulitan dalam 
membimbing siswa untuk melakukan pembelajaran sesuai dengan sistematika 
metode inkuiri, 2) ada beberapa siswa yang mendapat nilai dibawah KKM yaitu 
7,00 pada siklus I, hal ini dikarenakan siswa tidak serius dalam mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini seharusnya guru membimbing siswa 
yang kurang serius dalam mengikuti pembelajaran di kelas, supaya siswa bisa 
fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru, 3) pelaksanaan siklus I di 
adakan tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, hal ini dikarenakan guru 
kolaborator telambat hadir di dalam kelas. Dalam hal ini seharusnya guru sebagai 
peneliti dan guru kolaborator memperhitungkan waktu pelaksanaannya agar tidak 
terhalang pada saat melakukan pengamatan didalam kelas. 
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